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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
PADA MATERI FLUIDA DINAMIS

Oleh

SHOLEA MUTIARA

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh problem based
learningpembelajaran fluida dinamis terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis pada peserta didik. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
XI IPA SMAN 1 Menggala. Sampel diambil dengan teknikcluster random
sampling dengan kelas X1 IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 2
sebagai kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan adalah non-equivalent
control group design. Analisis data diuji menggunakan analisis n-gain, uji
independent sample t-test, dan uji effect size. Hasil penelitian menunjukkan rata-
rata n-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,75 Dengan Kkategori tinggi.
Berdasarkan hasil dari uji independent sample t-test,asymp. sig. (2-tailed) kurang
dari 0,05 sehingga dinyatakan terdapat perbedaan nilai rata-rata pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji effect size diperoleh nilai cohen's sebesar 1,63
dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan model PBLmempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis.

Kata Kunci:Problem Based Learning, Fluida Dinamis, Kemampuan Berpikir
Kritis.
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pendidikan menjadi salah satu aspek penting yang menentukan keberhasilan
suatu generasi dalam kehidupan di tengah ketatnya persaingan global. Pada
persaingan global guru dan peserta didik dituntut untuk menguasai
keterampilan abad 21 (21st Century Skills). Dalam konteks ini guru dan
peserta didik diharapkan untuk beradaptasi serta menyesuiakan
perkembangan teknologi dan bersaing di era globalisasi sehingga dapat
membangkitkan kemampuan berpikir kritis untuk menyongsong
kemampuan abad 21. Karna pada pendidikan abad 21 menerapkan beberapa
keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik diantaranya kreativitas,
berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah (Madhiyah
dkk, 2021).

Kemampuan berpikir kritis sangat penting untuk dikembangkan oleh peserta
didik dalam proses pembelajaran karena dapat mempermudah dalam
kegiatan pembelajaran. Kemampuan berpikir kritis adalah proses berpikir
peserta didik dalam menilai, mencermati, menganalisis, mengevaluasi, dan
membuat keputusan dalam kegiatan pembelajaran, (Nofi dkk, 2022).
Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus dikuasai
peserta didik dalam konteks untuk menyelesaikan dan menganalisis sebuah
permasalahan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat (Indriyani dkk, 2019)
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis menjadi kemampuan yang
penting dikembangkan oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran,
karena peserta didik dapat mengidentifikasi sebuah permasalahan dan

menentukan solusinya. Salah satu model pembelajaran yang dapat



meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik yaitu problem based

learning.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti dengan cara mewawancarai
guru fisika SMAN 1 Menggala pada hari kamis tanggal 31 Agustus 2023 di
SMAN 1 Menggala dengan Ibu Wenni Sintia, S.Pd. dalam pembelajaran
guru masih memakai model pembelajaran discovery learning dengan
metode ceramah dan tanya jawab. Pembelajaran menjadi teacher center atau
berpusat pada guru yang mana guru lebih aktif saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. Media pembelajaran yang digunakan berupa buku cetak fisika
edisi revisi 2016 kurikulum 2013 sehingga belum menumbuhkan

kemampuan berpikir kritis pada peserta didik.

Berlandaskan permasalahan tersebut sebagai solusi dibutuhkan sebuah
model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik meningkatkan
kemampuan berpikir kritis yaitu problem based learning dimana
mengajarkan peserta didik untuk membangun pengetahuannya sendiri
melalui pengembangan keterampilan melalui pertanyaan yang lebih tinggi,
serta membangun kepercayaan diri untuk memecahkan suatu masalah,
yang dapat mengembangkan pemikiran kritis peserta didik dalam

kegiatan pembelajaran (Kurniawan, 2012).

Problem based learning adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik yang dapat melatihkan peserta didik untuk melakukan penelitian,
mengidentifikasi teori, serta menerapkan keterampilan dalam
mengembangkan solusi yang tepat untuk menyelesaikan masalah (Savery,
2015). Menurut (Dewi & Utami, 2016), problem based learning
memberikan peserta didik sebuah permasalahan yang jelas, dimana peserta
didik diminta untuk menganalisis dan berpikir kritis dalam menyelesaikan
permasalahan serta membantu peserta didik mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan memecahkan masalah dengan mengintegrasikan konsep

teoritis dengan pengalaman nyata yang ada dikehidupan. Pembelajaran



berbasis masalah dapat membantu peserta didik mengembangkan
kemampuan berfikir kritis dan keterampilan untuk belajar secara mandiri
maupun kelompok. Model Problem Based Learning dapat membantu
peserta didik memahami teori dan konsepsi pembelajaran fisika dimana

melibatkan permasalahan yang ada dikehidupan sehari-hari (Ejin, 2016)

Menurut Toharudin dkk, (2011) sebagian peserta didik mengalami kesulitan
dalam mempelajari pembelajaran fisika. Pembelajaran fisika disekolah
jarang diajarkan tentang permasalahan penerapan dalam kehidupan sehari-
hari. Salah satu materi pembelajaran fisika yang dianggap sulit oleh peserta
didik adalah fluida dinamis. Materi fluida dinamis yang disampaikan dalam
pembelajaran monoton sehingga membuat jenuh peserta didik. Penggunaan
model pembelajaran yang kurang tepat dalam pengajaran di kelas juga
mempengaruhi motivasi belajar peserta didik, membuat suasana
pembelajaran terkesan kaku dan dikuasai guru. Sehingga, peserta didik
kurang kreatif dan aktif dalam belajar, peserta didik menjadi tidak
memahami, menyerap, dan menanggapi materi. Padahal mengajukan
pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengungkapkan ide dan kreatif dalam
memecahkan masalah dapat mendorong berpikir kritis pada peserta didik.
Pemilihan model mengajar oleh guru sangat menentukan siswa akan
tertarik atau tidaknya untuk mengikuti pembelajaran (Suharini &
Handoyo,2020)

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nafiah, (2014) menyatakan bahwa
penerapan model problem based learning efektif digunakan untuk
menigkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Winduri & Yanti, (2021)
bahwa model problem based learning dengan pembelajaran berbabasis
masalah efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis peserta
didik pada materi fluida statis. Hadi (2020) menyatakan bahwa problem
based learning efektif memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta
didik.



1.2.

1.3.

1.4.

Berdasarkan penjelasan diatas penelitian yang membahas pengaruh model
pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis telah dilakukan tetapi masih menggunakan kurikulum 2013
revisi. Olehkarena itu peneliti melakuan peneliatin dengan menggunakan
kurikulum merdekan pada materi Fluida dinamis untuk melihat “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis pada Materi Fluida Dinamis” di SMAN 1
Menggala pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimanakah pengaruh model
pembelajaran problem based learning terhadap peningkatan kemampuan

berpikir kritis pada materi fluida dinamis?”

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap

peningkatan kemampuan berpikir kritis pada materi fluida dinamis.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak,

diantaranya sebagai berikut.

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan terkait
pengaruh penerapan model pembelajaran problem based learning
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis pada materi fluida
dinamis dan dapat juga sebagai pengalaman bagi peneliti untuk

memasuki dunia pekerjaan sebagai guru.



2. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan informasi terkait pengaruh
penerapan model pembelajaran pembelajaran problem based learning
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis pada materi fluida
dinamis.

3. Pokok bahasan fisika yang dipelajari adalah materi fluida dinamis yang

menerapkan kurikulum merdeka.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, agar penelitian tidak
menyimpang dari permasalahan ruang lingkup pada penelitian ini sebagai
berikut.

1. Model pembelajaran yang digunakan yaitu problem based learning
dengan sintaks pembelajaran sebagai berikut:orientasi peserta didik
pada masalah, mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing
menyelidiki secara individu maupun kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, menganalisis serta mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

2. Penelitian ini berfokus pada aspek kognitif pada tingkat menganalisis
dalam kegiatan pembelajaran.

3. Pokok bahasan fisika yang dipelajari adalah materi fluida dinamis yang

menerapkan kurikulum merdeka.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Teori

2.1.1 Model Pembelajaran Problem Based Learning

Model pembelajaran problem based learning adalah model pembelajaran
berbasis masalah yang diterapkan pada saat kegiatan pembelajaran. Model
pembelajaran problem based learning diterapkan pada materi fisika seperti
menyajikan fenomena fisika yang ada di sekitar lalu memberikan
permasalahan dengan tujuan untuk memecahkan masalah baik secara
individu maupun kelompok. Menurut Kandler dan Grove (2004) problem
based learning adalah strategi pembelajaran yang merangsang peserta didik
untuk menganalisis, mengintegrasikan, dan menerapkan masalah. Sehingga
dalam pembelajaran peserta didik tidak hanya mengandalkan memori untuk
menghafal saja, tetapi peserta didik dituntut untuk kreatif dalam pemecahan
masalah. Model problem based learning menuntut peserta didik untuk
saling bekerja sama, berkomunikasi dengan baik dalam kelompok, dan

bertanggung jawab dalam menyelesaikan suatu masalah.

Model problem based learning mengutamakan penggunaan masalah aktual
dalam kegiatan pembelajaran sebagai konteks bagi peserta didik untuk
belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah
sertamemperoleh konsep serta pemahaman lain, problem based learning
juga merupakan salah satubentuk pembelajaran yang berdasarkan pada
paradigma kontruktivisme, yang berorientasi pada proses belajar peserta
didik (student centered). Model problem based learning berfokus pada
penyajian suatu permasalahan yang nyata kepada peserta didik, kemudian

diminta mencari pemecahannya melalui serangkaian penelitian dan



investigasi berdasarkan teori pembelajaran, permasalahan sebagai fokus,
stimulus serta pemandu proses pembelajaran. Sementara guru menjadi

fasilitator dan pembimbing (Siregar, 2011).

Menurut Sofyan dan Komariah, (2016) beberapa karakteristik pembelajaran
problem based learning antara lain : 1) Siswa harus tau kondisi lingkungan
belajarnya sehingga menimbulkan kenyamanan; 2) Simulasi permasalahan
yang digunakan hendaknya berbentuk ill-structured dan memancing
penemuan bebas (free for inquiry); 3) Pembelajaran diintegrasikan dalam
berbagai subjek dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta
didikmerasaPentingnya kolaborasi; 6) Pembelajaran hendaknya
menumbuhkan kemandirian siswa dalam memecahkan masalah; 7) Aktivitas
pemecahan masalah hendak mewakili pada situasi nyata; 8) Penilaian
hendaknya mengungkapkan kemajuan siswa dalam mencapai tujuan dalam
pemecahan masalah; 8) Model problem based learning hendaknya

merupakan dasar dari kurikulum bukan hanya pembelajaran.

Menurut Slameto (2013) problem based learning merupakan proses
pembelajaran dengan cara memberikan latihan serta pengembangan
terhadap masalah otentik dari kehidupan sehari-hari serta meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Menurut Abdullah, (2016) berpikir
kritis bertujuan agar peserta didik membuat keputusan yang masuk akal,

sehingga apa yang didapat dari jawaban dianggap suatu kebenaran.

Rinaldi dan Afriansyah, (2019) menyatakan bahwa model problem based
learning ini mengacu pada peserta didik dalam mencari informasi serta
ideatau gagasan secara mandiri untuk memecahkan suatu permasalahan.
Sehingga bagi peserta didik masalah yang ditemukan merupakan hal yang
baru karna selaras dengan ciri-ciri problem based learning menurut
Sudarisman, (2015) yaitu dengan guru memberikan masalah kepada peserta
didik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari pembelajaran

selanjutnya dilakukan dengan cara merumuskan masalah serta



mengidentifikasi menurut pengetahuan peserta didik dan mencari solusi dari
permasalahan model pembelajaran problem based learning membentuk
peserta didik untuk berpikir kritis serta mencari dan menggunakan sumber
pembelajaran yang sesuai agar menghadapi suatu masalah yang ada (Dayeni
dkk, 2017). Pernyatan ini sesuai dengan Harefa et al.,(2022) model
pembelajaran problem based learning yang bercirikan adanya permasalahan
nyata sebagai dasar untuk para peserta didik meningkatkan kemampuan

berpikir Kkritis.

Model problem based learning berpusat pada peserta didik yang melakukan
pembelajaran dalam pemecahan masalah yang otentik Bergstrom et
al.,(2016). Model problem based learning memiliki karakteristik berpusat
pada masalah, sehingga diperlukan untuk mendukung pembelajaran dalam
memecahkan berbagai masalah (Jonassen, 2011). Selaras dengan pernyatan
tesebut problem based learning dapat meningkatkan aktivitas belajar serta
kemampuan pemecahan masalah dalam kegiatan pembelajaran (Simamora
et al.,2017). Proses jawaban peserta didik yang diajarkan melalui problem
based learning lebih baik dalam memahami, merencanakan, menyelesaikan
masalah, dan memeriksa jawabannya (Saragih & Habeahan, 2014), serta ada
efek signifikan pada kemampuan belajar mandiri peserta didik (Surya
dkk.,2018). Model problem based learning tidak hanya menumbuhkan
pengembangan pengetahuan konten, tetapi juga berbagai keterampilan,
seperti keterampilan komunikasi dan kolaborasi, pengambilan keputusan,

pemecahan masalah, berpikir Kkritis, dan belajar mandiri.

Menurut Sahyar & Fitri, ( 2017) karakteristik model PBL adalah sebagai
berikut: (1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar; (2)
Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata
yang tidak terstruktur; (3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda
(multiple perspective); (4) Permasalahan menantang pengetahuan yang
dimiliki oleh siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan

identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar; (5) Belajar



pengarahan diri menjadi hal utama; (6) Pemanfaatan sumber pengetahuan
yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan
proses yang esensial dalam PBL; (7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi,
dan kooperatif; (8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan
masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk
mencari solusi dari sebuah permasalahan; (9) Sintesis dan integrasi dari
sebuah proses belajar; dan (10) PBL melibatkan evaluasi dan review

pengalaman siswa dan proses belajar.

Problem based learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik mengolaborasikan pemecahan masalah dengan pengalaman
sehari-hari. Pembelajaran berbasis masalah termasuk inovasi dalam
pembelajaran karena kemampuan berpikir peserta didik betul-betul
dioptimalisasi melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis,
sehingga siswa dapat memperdayakan, mengasah, menguji dan
mengembangkan kemampuan berpikir secara berkesinambungan (Rusman,
2010).

Menurut Koeswanti,(2018) menyatakan bahwa model pembelajaran
Problem Based Learning membantu peserta didik dalam mengembangkan
kecakapan memecahkan masalah, meningkatkan pemahaman dan
pengetahuan, serta keaktifan dalam mendapatkan pengetahuan. Sehingga
siswa dapat membangun pengetahuan baru dengan mencari solusi untuk
menyelesaikan suatu masalah yang disajikan dan mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis. model problem based learning adalah
modelpembelajaran yang mempunyai ciri-ciri permasalah dalam dunia nyata
sebagai dasar peningkatan berpikir kritis serta penyelesaian permasalah.
Berdasarkan definisi para ahli tersebut didapatkan kesimpulan model
pembelajaran problem based learning digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran dengan menggunakan masalah-masalah dalam kegiatan
pembelajaran yang timbul pada lingkungan sekitar yang digunakan oleh

peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan sehingga dapat
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis (critical thinking) Model problem
based learning mampu membantu peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah pelajaran fisika peserta didik dalam

penyelesaian suatu masalah (Ekawati, 2017)

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa model
problem based learning adalah model pembelajaran yang menuntut peserta
didik belajar dan bekerja secara kelompok maupun individu dengan
menyajikan sebuah permasalahan yang digunakan dalam melakukan
penyelidikan untuk mencari suatu solusi dari permasalahan sehingga dapat
membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
penjelasan diatas model pembelajaran problem based learning memiliki
karakteristik untuk diterapkan pada kegiatan pembelajaran khususnya materi

fisika.

2.1.2 Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis sangat penting, karena dapat digunakan untuk
memecahkan masalah dan sebagai bahan pertimbangan untuk mengambil
keputusan yang tepat (Purwati, 2016) selaras dengan abad ke 21, suatu era
yang didalamnya terdapat llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang
berkembang pesat dan meningkat, sehingga efeknya akan memunculkan
persaingan di segala aspek kehidupan manusia termasuk ilmu pengetahuan.
Peserta didik saat melakukan kegiatan pembelajaran tidak hanya dituntut
untuk memahami materi pembelajaran saja namun diharuskan mengetahui
serta menggali kebenaran materi yang disampaikan oleh guru serta
dapatmeningkatkan kemampuan abad 21, seperti berpikir kritis sesuai
dengan 4C skills terdiri dari critical thinking, communication, collaboration,
serta creativity. Adapun tujuan dari kemampuan berpikir kritis adalah agar
peserta didik mampu bersaing untuk menyelesuaikan perkembangan zaman

dengan ilmu pengetahuan yang peserta didik miliki.
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Tabel 1. Indikator berpikir kritis.

Indikator Keterangan
1) 2
Interpretation mampu memahami dan

mengekspresikan maksud atau arti dari suatu
masalah dalam hal mendeskripsikan dan
menyampaikan suatu masalah.

Analysis mampu dalam mengidentifikasi hubungan
antara berbagai pernyataan, pertanyaan,
konsep dan yang lainnya.

Evaluation mampu menilai
kredibilitas suatu pernyataan dan kebenaran
suatu hubungan antara berbagai pernyataan,
pertanyaan, konsep, deskripsi dan yang
lainnya.

Inference mampu memberikan kesimpulan ataupun
memberikan alasan
atas penyelesain masalah tersebut dengan
didukung oleh pengetahuan yang dimiliki
oleh peserta didik.

Explanation mampu memberikan suatu penjelasan
dilengkapi dengan akurat, lengkap dan
relevan.

(Facione 2015)

Berpikir kritis merupakan suatu proses yang tujuannya membantu untuk
mengambil keputusan dari apa yang kita percaya dan yang harus kita
lakukan (Ennis, 2013). Menurut Amin, (2013) berpikir kritis membuat
peserta didik menjadi aktif serta kreatif karena melibatkan berbagai aspek
kemampuan yang dimiliki. Indikator utama dalam kemampuan berpikir
kritis menurut Nitko & Brookhart (2011) yaitu: 1) klasifikasi dasar, 2)
menilai dukungan dasar, 3) menyimpulkan, 4) klasifikasi tindak lanjut, 5)

strategi serta taktik.

Watson & Glaser (2008) menyatakan bahwa komponen berpikir kritis
meliputi: (1) penarikan kesimpulan, (2) asumsi, (3) deduksi, (4) menafsirkan
informasi, dan (5) menganalisis argumen. Komponen-komponen yang
dimiliki berpikir kritis digunakan sebagai tolak ukurkemampuan berpikir
kritis peserta didik. Menurut Nafiah, (2014) ciri-ciri peserta didik
mempunyai kemampuan berpikir kritis, yaitu mampu menyelesaikan suatu
masalah dengan tujuan tertentu dalam kegiatan pembelajaran, mampu

menganalisis dan menggeneralisasikan ide-ide berdasarkan fakta yang ada,



12

serta mampu menarik kesimpulan dan menyelesaikan masalah secara
sistematik dengan argumen yang benar. Apabila seseorang hanya mampu
menyelesaikan masalah tanpa mengetahui alasan konsep tersebut diterapkan

maka ia belum dapat dikatakan memiliki kemampuan berpikir Kritis.

Menurut Paul & Elder (2008), seseorang dikatakan berpikir kritis yang baik
jika: (1) Mengajukan pertanyaan penting terhadap masalah, (2)
Mengumpulkan dan menilai informasi yang telah didapat sehingga relevan
dengan teori, (3) Membuat kesimpulan dan solusi dengan penalaran yang
tepat, (4) Berpikir dengan pikiran terbuka, (5) Berkomunikasi efektif dalam
menyampaikan solusi dari permasalahan. Menurut Adnyana, (2012)
kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang dimiliki oleh peserta didik, berpikir dengan cara
memahami suatu argumen dan memunculkan suatu wawasan yang mudah
dipahami. Selaras dengan Matsun dkk, (2016) keterampilan berpikir kritis
adalah usaha mengimplementasikan rasional, kegiatan berpikir yang tinggi,
yang meliputi kegiatan menganalisis, mensintesis, mengenal permasalahan
dan pemecahan, menyimpulkan, serta mengevaluasi suatu jawaban yang

ditemukan ketika melakukan penyelesaian dalam permasalahan.

Chukwuyenum (2013) berpendapat bahwa kemampuan berpikir Kkritis dapat
digunakan dalam kehidupan sehari-hari sehingga bisa menghadapi segala
tantangan pada abad sekarang yang serba digital. Selaras dengan pendapat
menurut Kurniawati & Ekayanti, (2020) bahwa terdapat empat alasan
mengenai perlunya kemampuan berpikir kritis yaitu; (a) Tuntutan zaman
yang mengharuskan setiap individu dapat mencari dan menggunakan
informasi untuk kehidupannya, (b) Setiap orang selalu berhadapan
denganberbagai permasalahan dan pilihan sehingga setiap orang dituntut
untuk mampu berpikir kritis dalam memandang berbagai permasalahan
yang dihadapi, (c) aspek yang membantu dalam memecahkan masalah agar
setiap individu dapat bersaing dengan sehat dan adil serta mampu dalam

menciptakan kerja sama yang baik dengan individu lain, (d) serta dapat
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membuat kesimpulan yang tepat untuk menjawab permasalahan yang sudah

disajikan.

Saat kegiatan pembelajaran peserta didik dapat menyampaikan pendapat
dengan baik kepada teman dan guru serta mempu menarik kesimpulan serta
memiliki keberanian dalam mengkomunikasikan pendapat, tegas dalam
memutuskan sesuatu dan bijaksana dalam mengambil keputusan, dapat
menguraikan masalah, dan menarik kesimpulan merupakan beberapa ciri

dari seseorang yang berpikir kritis.

Berdasarkan pernyataan di atas keterampilan berpikir kritis adalah
kemampuan yang ditimubulkan oleh peserta didik ketika diberikan suatu
permasalahan dalam kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis pada peserta didik sehingga dapat
aktif dalam pembelajaran karena dalam keterampilan berpikir Kritis terdapat
karakteristik seperti pemahaman permasalahan yang diberikan lalu
menyelesaikan dengan teori yang konkret dan mengambil kesimpulan atas

jawaban yang didapatkannya.

2.1.3 Fluida Dinamis

Fluida adalah suatu zat yang mengalir dalam wujud cair dan gas. Fluida
dibagi menjadi dua jenis yaitu fluida statis (fluida diam) dan fluida dinamis
(fluida bergerak). Materi yang digunakan penelitian adalah materi fluida
dinamis dengan beberapa sub konsep sebagai berikut
a. Persamaan Kontinuitas dan Debit
Volume fluida yang mengalir melalui suatu penampang selama selang
waktu tertentu disebut debit yang dinyatakan secara matematis dengan

persamaan

1<
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Keterangan :

Q = Debit (m®/s)
v = Volume (m*)
t = Waktu (s)

Apabila fluida mengalir melalui penampang pipa seluas A dengan

waktu t sepanjang L maka seperti pada gambar 1.

L
/

A=Lluas Penampang

Gambar 1. Suatu Fluida Ideal Mengalir Melalui Pipa Datar.

Volume fluida yang mengalir melalui pipa datar dinyatakan dengan

persamaan.

Keterangan :

v : kecepatan aliran (m/s)

L : panjang pipa (m)

Fluida juga dapat mengalir melalui pipa yang memiliki luas penampang

berbeda seperti gambar dibawah ini.

Gambar 2. Suatu fluida ideal mengalir melalui dua jenis pipa.

Keterangan gambar 2 adalah volume fluida yang menembus

penampang A, dalam waktu At yaitu A;Al;, dengan Al; adalah jarak
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fluida selama waktu At. Kecepatan fluida yang melewati pipa 1 yaitu

Am1
At

Al ol i '
v, = A—tl, sedangkan persamaan laju aliran fluida (—=) yang melewati

penampang A; seperti persamaan dibawah ini,
Am;  piay,
At At
— P1 Aq1AV 1
T At

_ P1A1 (Atvl)
At

= P1avy

Laju aliran fluida di pipa 2 yaitu p, 4,y,. Keterangan pada gambar 2
tidak ada fluida yang masuk atau keluar dari sisi pipa, maka laju aliran

fluida pada A;dan A, bernilai konstan, sehingga berlaku persamaan

p1 A1v1 = pZ A2V2

Fluida yang mengalir pada pipa dengan massa jenis yang sama, maka
berlaku persamaan kontinuitas seperti persamaan dibawabh ini,

Ajv1= Ayv,

b. Penerapan Persamaan Kontinuitas
1) Selang Penyemprot Air
Jika ujung selang ditekan maka dapat memperkecil penampang
supaya laju aliran air yang diperoleh lebih besar.
2) Sistem Pembuluh Darah
Pembuluh darah yang mengalami penyempitan, maka laju aliran
darah lebih besar dibandingkan laju aliran pembuluh normal.

c. Persamaan Bernoulli
Hukum Bernoulli menyatakan bahwa “jika kecepatan fluida tinggi,
maka tekanannya akan rendah, sedangkan jika kecepatan fluida rendah,

maka tekanannya akan tinggi”.
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Gambar 3. Fluida mengalir pada ketinggian berbeda.

Keterangan gambar 3 adalah melalui konsep usaha dan energi pada
aliran fluida berlaku bahwa usaha yang dilakukan oleh resultan gaya
sama dengan perubahan energi Kinetik dan energi potensial secara
matematis dijelaskan pada persamaan,
W = AE
F.Al = AE, + AEp
P+ %pv2 + pgh = konstan
Keterangan :
P : Tekanan (#/m?)
F : Gaya (N)
W : Usaha (J)
A : Luas Penampang (m?)
h : Ketinggian Pipa (7722)
p: Massa Jenis Fluida(kg/m?)

g : Percepatan Gravitasi (1m1,/52)

Persamaan diatas adalah jumlah dari tekanan (P), energi kinetik per
satuan volume (% pv?), dan energi potensial per satuan volume (pgh),
memiliki nilai yang sama pada setiap titik sepanjang garis arus yang

terdapat dalam persamaan Bernoulli.
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d. Penerapan Persamaan Bernoulli

1) Teorema Torricelli

Gambar 4. Tangki Berlubang.

Penerapan teorema Torricelli pada gambar 4 yaitu bahwa kecepatan
semburan zat cair melalui lubang yang berjarak h dari permukaan,
nilainya sama dengan kecepatan jatuh bebas zat cair dari ketinggian h.
Kecepatan menurunnya permukaan zat cair (v,) dalam selang waktu
yang relatif singkat dapat dianggap nol karena permukaan zat cair pada
penampang terlalu luas dibandingkan dengan lubang kebocoran,

sedangkan P; = P, (tekanan udara luar), sehingga berlaku persamaan

v, = 4/2ghuntuk menentukan kecepatan zat cair selama kebocoran

(v2)-

2) Penyemprot Parfum

Gambar 5. Cara Kerja Penyemprotan Parfum.

Keterangan pada gambar 5 adalah ketika bola karet diremas maka aliran
udara mengalir dengan kecepatan tinggi melalui mulut pipa semprotan
(pipa 1). Aliran udara berkecepatan tinggi meninggalkan daerah dengan

tekanan yang rendah. Udara di atas cairan parfum memiliki tekanan
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lebih tinggi yang dapat menarik cairan parfum ke atas melewati pipa 2.
Cairan

parfum kemudian akan keluar melewati mulut pipa semprotan dan
parfum akan berpisah-pisah menjadi titik-titik kecil liquid dan

bercampur dengan udara luar.

3) Venturimeter

Venturimeter adalah alat untuk mengukur laju aliran suatu zat cair yang
dipasang dalam suatu pipa. Efek dari venturimeter yaitu fluidadapat
mengalir melalui pipa yang menyempit, lalu melebar lagi pada
ketinggian yang sama. Efek venturimeter menjelaskan bahwa apabila
kecepatan fluida bertambah maka tekanan berkurang dengan h bernilai

Sama.

Gambar 6. Venturimeter tanpa manometer.

Keterangan gambar 6 adalah kecepatan aliran fluida ditentukan
menggunakan persamaan Bernoulli untuk kasus fluida yang bergerak
pada pipa horizontal yang berlaku persamaan sebagai berikut

Pi- P, =%P (vi-v7)
Berdasarkan hukum pokok hidrostatis, selisih tekanan pada titik 1 dan
titik 2, yaitu P;- P, =P, , maka P, —P,= pgh, sedangkan persamaan
kontinuitas diperoleh v; A; =v,A,. Kedua persamaan tersebut

dimasukkan dalam persamaan Bernoulli menjadi persamaan.

1
pgh = 2p (vi — v{)

v;=+/vZ — 2gh
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2gh
1= |74
et % 2_1
G
2gh
1= A
1— (21y2
)

Keterangan :

h : selisih tinggi permukaan fluida(m)

Gambar 7. Venturimeter dengan manometer

Keterangan gambar 7 adalah venturimeter yang dilengkapi manometer
berupa pipa U isi fluida dengan kelajuan aliran fluida menggunakan

persamaan untuk v, dan persamaan dibawah ini untuk v,.
_ |2gh(p" +p)
V1= T
A (G
_ [2gh(p’ +p)
V1= | Ao 5
p(1=(GDHD)

4) Gaya Angkat Pesawat Terbang

Gambar 8. Gaya angkat pesawat terbang
Pesawat terbang dapat terbang di udara karena kecepatan udara yang

melalui bagian atas sayap pesawat lebih besar dibandingkan bagian
bawah. Gaya angkat pesawat harus lebih besar dari berat pesawat
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supaya dapat terangkat (F,—F;). Jika massa pesawat adalah m dan
percepatan gravitasi g. Secara matematis berlaku persamaan.
Fp-Fi= ipA (vi-v3)

Keterangan :

F;: gaya pesawat ke arah bawah (N)

F,: gaya pesawat ke arah atas (N)

P;: tekanan atas sayap pesawat(Pa)

P, :tekanan bawah sayap pesawat(Pa)

v;: kecepatan udara atas pesawat (772/5)

v,: kecepatan udara bawah pesawat (72/s)

5). Tabung Pitot

Tabung pitot atau manometer adalah alat untuk mengukur kecepatan

aliran fluida seperti gas atau udara dalam sebuah pipa.

Gambar 9. Cara kerja tabung pipot.

Keterangan gambar 9 adalah kelajuan gas dengan massa jenis p
mengalir pada penampang pipa 4, ke arah kanan. Aliran gas masuk ke
penampang pipa A, dengan mendorong cairan bermassa jenis p’
setinggi h dan kemudian tertahan, sehingga kecepatan gas yang masuk
pada penampang pipa A, bernilai nol. Persaamaan dari kelajuan gas

atau udara pada tabung pitot seperti persamaan.
Py-P; = %P(V%' v5)
1 1
PPy = ~p (—v7)

1
5[37712 = P-P,



21

1 ,
SPvi = p'gh—pgh

1 ’
= pvi=gh (p'-p)

, _ 2gh(p’ — p)

121 = —
p

2gh (p' — p)

121 = |[————
p

Keterangan :
p' : massa jenis fluida manometer (kg/m3)

2.2. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian untuk mendukung

kevalidan penelitian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penelitian yang Relevan

No Nama Peneliti, Tahun, Judul Hasil Penelitian
penelitian, Alamat Jurnal
1) ) @)
1. (Enok Noni Masrinah, Ipin Aripin  Keterampilan berpikir kritis dapat

dan Aden Arif Gaffar 2019) ditingkatkan melalui PBL karena
problem based learning (pbl) untuk  pendekatan pembelajaran pada masalah
meningkatkan keterampilan autentik, dan siswa tidak hanya diminta
berpikir kritis. Journal of untuk memahami suatu masalah saja
Education Action Research 129- akan tetapi juga harus mampu bekerja

Article Text-254-1-10-20191029 sama untuk memecahkan
masalah tersebut, sehingga mampu
menstimulus kemampuan dan
keterampilan siswa, terutama
keterampilan berpikir kritis.

2. (Yunin Nurun Nafiah 2014), Hasil penelitian menunjukkan sebagai
Penerapan model problem-based berikut: (a) penerapan model PBL dalam
learning untuk meningkatkan pembelajaran materi perbaikan dan
keterampilan berpikir kritis dan setting ulang PC dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Journal of keterampilan berpikir kritis siswa dalam
Education Action Research 129- pembelajaran yaitu sebesar 24,2%, (b)

Article Text-254-1-10-20191029 Keterampilan berpikir kritis siswa
setelah penerapan PBL yaitu siswa
dengan kategori keterampilan berpikir
kritis sangat tinggi sebanyak 20 siswa
(69%), kategori tinggi sebanyak 7 siswa
(24,2%), kategori rendah sebanyak 2
siswa (6,9%) dan kategori sangat rendah
yaitu sebanyak 0 siswa (0%), (c)
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No Nama Peneliti, Tahun, Judul Hasil Penelitian
penelitian, Alamat Jurnal
penerapan PBL dapat meningkatkan
hasil belajar siswa sebesar 31,03%, dan
(d) Hasil belajar siswa setelah penerapan
PBL yakni jumlah siswa yang mencapai
KKM sebanyak 29 siswa (100%).
3. Penelitian yang dilakukan oleh dapat disimpulkan bahwa dengan
(Catur Okti Windari dan Fitri mengintegrasikan aspek keterampilan
April Yanti 2021) penerapan berpikir kritis yang meliputi
model problem based learning keterampilan berpikir analisis, sintesis,
untuk meningkatkan memecahkan masalah, menyimpulkan
keterampilan berpikir kritis dan mengevaluasi atau menilai kedalam
peserta didik. Journal of langkah pembelajaran berbasis masalah,
Education Action Research dapat meningkatkan keterampilan
2716-9925-1-PB berpikir kritis pesera didik kelas XI SMA
Negeri 1 Sekampung pada pokok fluida
statis Tahun Pelajaran 2015/2016.
4 (Fawait Hadi 2020) Pengaruh Pembelajaran berbasis masalah

model pembelajaran problem based
learning terhadap high order thikig
skills ( hots ) siswa kelas xi sma al-
ma’arif nu boder. Journal of
Education Action Research

(Problem-based learning) merupakan
salah satu model pembelajaran inovatif
dan dirasa efektif yang memberi kondisi
belajar aktif kepada siswa dalam kondisi
dunia nyata. Pembelajaran berbasis
masalah selanjutnya juga disingkat
model PBM merupakan salah satu
pembelajaran yang didukung oleh teori
konstruktivisme.

2.3. Kerangka Pemikiran

Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti telah melakukan studi
pendahuluan pada hari kamis 31 Agustus 2023 di SMAN 1 Menggala
dengan ibu Wenni Sintia, S.Pd hasil studi pendahuluan tersebut menyatakan

bahwa peserta didik yang kurang kondusif saat jam pelajaran fisika

berlangsung karna kurang memahami materi dan sulit fokus disebabkan

pembelajaran hanya menyampaikan materi, lalu memberikan latihan soal,

sehingga ini menunjukkan kegiatan pembelajaran teacher center atau

kegiatan pembelajaran yang masih berpusat dari guru, hal ini tidak sesuai

dengan kegiatan pembelajaran abad 21 yang diharuskan peserta didik yang

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran atau biasa dikenal student

center dalam model pembelajaran problem based learning diharapkan

penerapan model ini mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada

peserta didik.
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Pembelajaran yang berpusat pada guru atau teacher center menyebabkan
kurang efektifnya hasil belajar berupa kemampuan berpikir kritis karna
pemikiran Kkritis dapat membuka pandangan baru tentang pembelajaran
sehingga menuntut peran peserta didik lebih banyak dan aktif dalam
kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mencoba
menerapkan model pembelajaran problem based learninguntuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis pada peserta didik, dengan cara
diberikan pretest untuk kegiatan awal pada kedua kelas kemudian diberikan
perlakuan pada kelas eksperimen dengan cara menerapkan modelproblem

based learning.

Penerapan sintaks model pembelajaranproblem based learning yaitu
orientasi peserta didik pada masalah lalu kegiatan pembelajaran
memperhatikan masakan masalah yang diberikan agar memahami materi
fluida dinamis lalu menggunakan indikator berpikir kritis sehingga mampu
menganalisis permasalahan lalu guru mengorganisasikan peserta didik untuk
belajar dari venomena yang dihasilkan sehingga dapat membedakan jenis
aliran fluida sehingga dapat mensistesis, membimbing peserta didik untuk
bekerja secara kelompok untuk mengamati fenomena yang diberikan
sehingga dapat menyelesaiakan tugas yang diberikan lalu mengembangkan
dan mempresentasikan hasil yang ditemukan lalu menganalisis serta
mengevaluasi hasil yang telah dihasilakan oleh peserta didik sehingga dapat
mencapai kemampuan berpikir kritis dengan mampu mengevaluasi hasil
yang telah didapatkan dalam kegiatan pembelajaran. Lalu kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran discovery learning dan diberikan
posttest untuk melihat apakah terjadi peningkatan kemampuan berpikir
kritis oleh peserta didik. uraian diatas dapat dilihat kerangka dalam bagan

pikir dari penelitian.
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Kurangnya penerapan model pembelajaran yang melibatkan peserta
didik untuk aktif dan berpikir kritis dalam kegiatan pembelajaran

A 4

Kemampuan berpikir kritis peserta didik perlu

ditingkatkan

y

Model pembelajaran Problem Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir

kritis pada materi Fluida dinamis
|

v v v
Sintaks Problem Kegiatan Indikator berpikir kritis
Based Learning pembelajaran (husniar, 2014)
|
y v

Orientasi peserta
didik pada masalah

\ 4

Mengorganisasi peserta
didik untuk belajar

Memperhatikan
masalah yang diberikan
agar memahami materi

fluida dinamis

A 4

Mampu

A 4

v

Memahami

Membimbing
menyelidiki secara

\4

venomena yang
membedakan jenis
aliran fluida

menganalisis
Permasalahan

A 4

'

'

individu maupun
kelompok

)

A 4

Menyelidiki venomena
yang ditemukan dan
penyelesaian tugas yang
diberikan

Mampu mensistesis

A 4

Mampu memecahkan

v

Mengembangkan dan
menyajikan hasil

karya

\ 4

Menyampaikan/mempre
sentasikan hasil yang
ditemukan

> masalah

|

Mampu

l

menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemechan masalah

Menganalis hasil yang
telah ditemukan serta
mengevaluasi

A 4

Menyimpulkan

Mampu
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Gambar 10. Kerangka Pemikiran
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Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah berdasarkan berdasarkan kajian

teori dan kerangka Pemikiran yang dibuat, sebagai berikut.

1. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan materi yang sama tentang
fluida dinamis

2. Faktor-faktor di luar penelitian diabaikan dalam penelitian

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang Penelitian, rumusan masalah penelitian, dan

kerangka pemikiran yang telah dibuat diatas, maka hipotesis dalam

penelitian ini yakni :

Ho = Tidak terdapat pengaruh peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi fluida dinamis
menggunakan model pembelajaran problem based learning.

H; = Terdapat pengaruh peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta
didik dalam pembelajaran fisika pada materi fluida dinamis

menggunakan model pembelajaran problem based learning.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 di
SMA Negeri 1 Menggala.

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini merupakan studi kasus eksperimen dengan populasi penelitian
yaitu siswa dan siswi kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Menggala pada
semester genap tahun ajaran 2023/2024. Penelitian ini menggunakan dua
kelas sebagai sampel yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol.
Teknik pengambilan sampel untuk penelitian ini menggunakan teknik

cluster random sampling.

3.3. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif menggunakan quasi eksperimen design. Desain penelitian ini
adalah non-equivalent control group design, karena satu kelompok
eksperimen diberikan perlakuan khusus dan satu kelompoknya lagi
dijadikan kelompok kontrol dengan pembelajaran yang lazim dilakukan
guru di kelas. Secara umum desain penelitian yang digunakan dapat dilihat

dalam Sugiyono, (2019) pada tabel berikut ini.
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Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X1 O,
Kontrol O3 X5 O4
Keterangan :

Os : Pretest kelas eksperimen
O, : Posttest kelas eksperimen
O3 : Pretest kelas kontrol

Oy : Posttest kelas eksperimen

X1 : Pembelajaran di kelas eksperimen dengan model PBL

X, : Pembelajaran di kelas kontrol dengan model yang diterapkan disekolah

Variabel Penelitian

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat,

sedangkan variabel terikat adalah variabel yang terpengaruh oleh satu atau

lebih variabel bebas. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

sebagai variabel bebas dan hasil kemampuan berpikir kritis sebagai variabel

terikat.

Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian adalah alat yang dibuat oleh peneliti untuk membantu

dalam kegiatan penelitian yang berfungsi untuk mengumpulkan data dan

informasi yang dihasilkan oleh penelitian :

a. Silabus disusun berdasarkan standar isi, yang didalamnya berisikan

identitas mata pelajaran, Standar Kompetensi (KD), Kompetensi Dasar

(KD), indikator, materi pokok, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu,

sumber belajar, dan penilaian.

b. Modul Ajar dibuat sebagai sarana petunjuk pembelajaran serta pedoman

yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang dibuat interaktif
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c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL).

d. Lembar tes kemampuan berpikir kritis, berupa soal uraian yaitu pretest
dan posttest untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik.

e. Rubrik, pemberian skor berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis
yang dikelompokkan oleh Facione yaitu skor 1 sampai skor 4. Skor 1

adalah skor terendah dan skor 4 adalah skor tertinggi.

Analisis Instrumen

Instrumen tes harus melewati uji validitas dan uji reabilitas terlebih dahulu
sebelum diberikan kepada peserta didik. Uji validitas dan uji reabilitas pada
penelitian ini dianalisis dengan menggunakan SPSS 25.0

3.6.1 Uji Validitas

Uji Validitas dapat menunjukkan tingkat kevalidan yang dimiliki instrumen
yang dibuat. Bila suatu instrumen valid, maka akan mempunyaivaliditas
yang tinggi. Pada uji instrumen penelitian, uji validitas harus mampu
mengungkapkan data sesuai dengan masalah yang diungkapkan secara tepat
dan benar seperti situasi dan kondisi yang sebenarnya. Untuk menguiji
validitas instrumen, maka dilakukan perhitungan korelasi product
momentArikunto, (2012). Uji ini menggunakan SPSS 25.0.

Keputusan uji dinyatakan apabila thiuung > tianer dengan taraf kepercayaan 5%
maka alat ukur tersebut dapat dikatakan valid dan sebaliknya apabila thiwng
<twper Maka alat ukur tersebut dapat dikatakan tidak valid. Kriteria

pengujian dapat dilihat dalam Sugiyono, (2019) pada tabel 4 berikut ini:

Tabel 4. Kriteria Uji validitas

Koefisien Kualifitas
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah

0,40 - 0,599 Sedang
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Koefisien Kualifitas
0,60 —0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

3.6.2 Uji Reliabilitas

3.7.

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat
dipercaya mengukur apa yang diukurnya dalam penelitian yang akan
dilakukan. Untuk mencari reliabilitas instrumen dapat digunakan
perhitungan alpha cronbach mengunakan SPSS 25.0 (Arikunto, 2012).
Kriteria uji reliabilitas dapat kita lihat dalam Arikunto (2012) pada tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Uji Reliabilitas.

Koefisien Kualifikasi
0,00 <1; <£0,20 Sangat Rendah
021<r;; <040 Rendah
041<m7r,; <0,60 Sedang
0,61<r,; <080 Tinggi
081<m7r; <1,00 Sangat Tinggi

Prosedur Pelaksanaan

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap, yaitu

sebagai berikut :

1. Tahap Awal
Tahap awal yang dilakukan oleh peneliti dalam mempersiapkan
kegiatan penelitian yang akan dilaksanakan. Tahap ini peneliti
melakukan beberapa hal yang sebagai berikut :

a. Melakukan studi pendahuluan dan literatur model pembelajaran
problem based learning, kemampuan berpikir kritis, dan kurikulum
yang digunakan di sekolah serta pokok bahasan materi fluida
dinamis yang dipelajari pada semester genap kelas XI IPA tahun
ajaran 2023/2024 yang digunakan pada penelitian.

b. Melakukan observasi dan wawancara dengan guru fisika kelas XI
IPA di SMA Negeri 1 Menggala.
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c. Menentukan populasi, sampel, dan waktu penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti.
d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan.

e. Melakukan uji instrumen dan analisis instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan
memberikan soal pretest materi fluida dinamis yang akan diadakan
pada sampel penelitian, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Setelah itu, memberikan perlakuan atau treatment pada kedua kelas
sampel melalui penerapan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis pada
kelas eksperimen dan pembelajaran yang menerapkan model discovery
learning sesuai dengan penerapan model yang dilaksanakan disekolah
pada kelas kontrol. Lalu setelah dilakukan perlakuan pada kedua kelas
diberikan posttes untuk melihat tingkat perubahan yang dihasilkan.

3. Tahap Akhir
Tahap akhir dilakukan dengan melakukan analisis data yang diperoleh
dari penerapan model pembelajaran problem based learning diperoleh
serta membuat pembahasan berdasarkan analisis data yang telah
didapat, dan membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan.

3.8. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
tertulis, yang diberikan sebelum dan sesudah melakukan perlakuan, adapun
soal tes tertulis yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol adalah
sama. Berdasarkan nilai hasil pretest dan posttest yang kemudian berikutnya
akan diperoleh rata-rata nilai n-gain. Tes yang diberikan bertujuan untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
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3.9. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Analisis Data

Data pada penelitian ini diperoleh dari hasil pretest dan posttest berpikir
kritis peserta didik, yang kemudian data ini dianalisis menggunakan skor
gain yang ternormalisasi (n-gain). N-gain digunakan untuk mengetahui
perbedaan nilai pretest dan posttest antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Untuk menganalisis data kuantitatif peserta didik digunakan skor

gain yang ternormalisasi. N-gain didapatkan dari rumus berikut :

Xposttest - Xpretest

g =
Xmax - Xpretest

Keterangan :

g = Gain skor ternormalisasi
Xpretest = SKor pretest
Xposttest = SKOr posttest

Xmax = Skor Maksimum

Tabel 6. Kriteria Gain Ternormalisasi.

Koefisien Kualifikasi
N — Gain > 0,07 Tinggi
0,3 <N — Gain < 0,07 Sedang
N — Gain < 0,3 Rendah

2. Pengujian Hipotesis
Data yang didapatkan pada penelitian ini adalah data psikomotorik hasil
pretest dan posttest. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan

melakukan :
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a. Uji Normalitas

Uji normalitas yang digunakan untuk mengetahui suatu sampel
penelitian, berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan pengujian normalitas,
data pada penelitian ini menggunakan kolmogorov smirnov yang
dapat dihitung berdasarkan nilai signifikasi dan probabilitas.
a). Rumusan Hipotesis
Ho = Tidak terdapat pengaruh peningkatan kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi
fluida dinamis menggunakan model pembelajaran problem
based learning.
H; = Terdapat pengaruh peningkatan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik dalam pembelajaran fisika pada materi fluida
dinamis menggunakan model pembelajaran problem based

learning.

b). Kriteria uji
Tolak Ho apabila nilai sig. atau nilai probabilitas p < 0,05

Terima Hy apabila nilai sig.atau nilai probabilitas p >0,05

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari
sampel yang diberikan Pada penelitian ini. Adapun langkah-langkah
pengolahan data pada Uji homogenitas pada penelitian ini.

pengolahan data pada uji homogenitas adalah sebagai berikut :
a. Mencari nilai F dengan rumus berikut :

Varian terbesar

Varian terkecil

b. Menentukan derajat keabsahan

dk]_:nl_ 1;dk2: n, — 1
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c. Menentukan F;,,.; pada taraf signifikan 5% dari responden.

d. Penentuan keputusan

Adapun Kriteria pengujian varians dianggap memenuhi kriteria
homogen apabila Fpiryng > Fraper - Pada taraf kepercayaan 0,95
derajat keabsahan dk; =n, — 1 dandk, = n, — 1 maka varians
tersebut dianggap homogen, berlaku sebaliknya. Penentuan
keputusan dapat dilihat pada tabel 7

Tabel 7. Penentuan keputusan Homogenitas

Interval Kriteria
sig = 0,05 Homogen
sig < 0,05 Tidak Homogen

c. Uji Independent Sample Test

Data diuji statistika menggunakan metode independent sample t-test.
Pengujian independent sample t-testdalam penelitian ini
menggunakan perangkat lunak SPSS 25.0 pada taraf nyata 5%. Uji
independent sample t-testdigunakan untuk mengetahui ada
atautidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang
tidak berhubungan. Hipotesis yang akan di uji ini adalah :

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran fisika pada
materi fluida dinamis yang menggunakan model pembelajaran

problem based learning.

H, = Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran fisika pada
materi fluida dinamis yang menggunakan model pembelajaran

problem based learning.
Pedoman pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikasi :

a. Jika nilai Sig.(2-tailed) <a (0,05), maka Hy ditolak.
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b. Jika nilai Sig.(2-tailed) > « (0,05), maka Ho diterima.

d. Uji Effect Size

Effect size merupakan ukuran mengenai signifikasi praktis hasil
penelitian yang berupa berupa ukuran besarnya korelasi atau
perbedaan, atau efek dari suatu variabel pada suatu variabel pada
variabel lain.Effect size dapat diukur dengan menggunakan persamaan

cohen’s sebagai berikut.

X1 — X,
Spooted
Keterangan :
X, : rata-rata nilai posttest

X, : rata-rata nilai pretest
Spootea: Standar deviasi

Untuk menghitung standar deviasi dapat diukur menggunakan

persamaan :
_  |(y=1)sdZ+(np—1)sd3
Spooted - ni+n,
Tabel 8. Interpretasi nilai Cohen’s
Interval Koefisien Kriteria
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 —-0,799 Tinggi

0,80 — 1,000 Sangat Tinggi
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5.2.

V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan
pada penggunaan model problem based learning pada pembelajaran fluida
dinamis terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik,
dengan rata-rata n-gain mencapai kategori tinggi dan besarnya pengaruh

effect size dengan nilai Cohen’s mencapai kategori tinggi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa :

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait penerapan model problem
based learning untuk melihat kemampuan berpikir kritis peserta didik
sehingga dapat lebih meningkatkan kemampuan peserta didik.

2. Dalam penerapan model problem based learning peserta didik
diharapkan dapat menerapkan langkah-langkah pembelajaran yang
diterapkan pada model sehingga dapat menyelesaikan kegiatan
pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam kemampuan berpikir
Kritis.
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